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Deskripsi

ALAT DETEKSI GELOMBANG OTAK PERILAKU KORUPTIF

Bidang Teknik Invensi

Invensi 1ini Dberhubungan dengan alat deteksi gelombang
otak perilaku koruptif. Lebih khusus invensi ini merupakan
alat deteksi gelombang otak perilaku koruptif yang menggunakan

6 sensor Electroencephalogram (EEG).
Latar Belakang Invensi

Indonesia sebagail negara terkorup keempat di dunia dengan
indeks korupsi 38 dari skala 100 membutuhkan solusi yang tidak
sekadar multidimensi dan multi perspektif, tetapi juga multi
teknologi. Selama ini penelitian-penelitian di bidang
antikorupsi masih menggunakan pendekatan monodisiplin, seperti
penegakan hukum, peningkatan ekonomi, pemeriksaaan psikologi,
dan lain-lain, belum mengunakan sentuhan teknologi tinggi,
terlebih lagi teknologi yang menjangkau ranah teologi atau

spiritualitas.

Pasiak menjelaskan bahwa otak koruptor hanya normal
tetapi tidak sehat. Selanjutnya, ia menyebutkan bahwa terdapat
enam komponen otak yang meregulasi perilaku atau karakter,
termasuk karakter antikorupsi, yakni kortek prefrontal, sistem
limbik, ganglia basalis, girus cingulat, lobus temporalis, dan
cerebellum. Enam komponen otak tersebut dapat dibaca gelombang
elektromegnetiknya menggunakan teknologi pencitraan otak

sehingga dapat diketahui normal atau sehatnya otak seseorang.

Perkembangan teknologi pencitraan otak mengalami kemajuan
yang signifikan mulai dari Funtional Magnetic Resonance
Spectroscopy  (fMRS), Positron-Emission Tomography  (PET),
Magnetoencephalography (MEG) , dan Functional Magnetic
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Resonance Imaging (fMRI). Namun teknologi-teknologi pencitraan
otak 1ini lebih tepat digunakan untuk mendiagnosa penyakit
dalam otak. Adapun teknologi vyang sering digunakan utuk
merekam gelombang otak adalah Electroencephalography (EEG).
EEG adalah teknologi yang dapat merekam gelombang otak dengan
cara menempelkan elektrode berlaspis gel di kulit kepala

dengan sistem 10-20.

Teknologi EEG telah dikembangkan oleh Neurosky, sebuah
perusahaan teknologi berbasis Brain Computing Interface (BCI)
yang berdiri sejak 2004 di Silicon Valley, California, Amerika
Serikat. Terobosan terbesar Neurosky adalah mengganti sistem
10-20 elektroda menjadi satu sensor pada kening, dan mengganti
gel basah mejadi gel kering sehingga pengguna tidak merasa
direpotkan dengan cuci rambut setelah meggunakannya. Neurosky
juga telah banyak mengembangkan BCI dengan beragam produk,
seperti MindFlex, Emotiv EPOC, Neurosky Biosensor, NeuroSky
Mindset, dan lain sebagainya. Teknologi BCI ini tidak sekadar
mampu membaca sinyal elektrik gelombang otak, melainkan telah
berkembang menjadi perangkat lunak pusat kendali gerak pada

obyek tanpa perangkat fisik lainnya.

Akan tetapi, BCI dengan beragam produknya belum didesain
secara khusus untuk membaca sinyal elektrik pada neuroanatomi
otak secara spesifik, terutama komponen-komponen otak yang

meregulasi karakter antikorupsi.

Berdasarkan literatur yang dikemukakan di atas,
diperlukan teknologi pencitraan otak yang lebih spesifik, yang
mampu membaca sinyal elektrik pada otak bagian khusus, yakni
komponen otak vyang meregulasi karakter antikorupsi, vyakni
kortek prefrontal, sistem 1limbik, ganglia basalis, girus
cingulat, lobus temporalis, dan cerebellum. Dengan kata lain,
jika EEG menggunakan sistem 10-20 titik elektroda berlaspis

gel basah, sedangkan Neurosky menggunakan satu titik elektroda
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berlapis gel kering, maka invensi ini menggunakan enam
elektroda berlaspis gel kering yang diorientasikan pada enam
anatomi otak tersebut. Dengan demikian, teknologi pencitraan
otak 1ini dapat memprediksi atau membaca sinyal elektrik

gelombang otak yang meregulasi perilaku koruptif.

Invensi teknologi antikorupsi telah dikemukakan
sebelumnya oleh Achmad Zaki Yamani pada permohonan paten nomor
500202203624 berjudul metode belajar anti korupsi interaktif
menggunakan permainan kartu, dimana diungkapkan suatu metode
belajar anti korupsi interaktif menggunakan permainan kartu
terdiri dari papan permainan kartu (1), kartu permainan (2),
buku pedoman permainan (3), wadah kartu (4), Dadu permainan
(5), karakter pemain (6). Namun, invensi tersebut masih
memiliki kekurangan yakni tidak dapat mendeteksi kelompok otak

perilaku korupsi.

Invensi lainnya sebagaimana diungkapkan oleh Sartono pada
permohonan paten Nomor P09201807133 dengan Jjudul: Lab.
Multimedia berbasis pendidikan anti korupsi dengan cerita
dongeng, game bergenre petualangan dan senam margasatwa untuk
anak usia dini. Invensi tersebut mengungkapkan, Suatu
Laboratorium sebagal media pembelajaran interaktif bagi anak
usia dini yang memiliki konsep tujuan pendidikan anti korupsi.
Laboratorium ini dibangun dengan mengubah ruang kelas
berkonsep klasik menjadi sebuah ruangan dengan desain layout
yang menarik dan inovatif. Komponen lain yang mendukung
laboratorium ini sebagai media pembelajaran diantaranya Draft
Buku Dongeng Seri Binoa dan Kawan-kawan, Game Interaktif
bergenre petualangan dengan Seri Sila si Anak Jujur dari
Kampung Pancasila, serta Video Senam Margasatwa yang berisi
rangkaian senam dengan durasi waktu selama 4 menit 22 detik.
Namun invensi tersebut masih memiliki kekurangan, yakni tidak
dilengkapi dengan alat deteksi gelombang otak perilaku
kotuptif.
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Selanjutnya Invensi yang diajukan ini dimaksudkan untuk
mengatasi permasalahan yang dikemukakan diatas dengan cara
merancang alat deteksi gelombang otak perilaku koruptif

menggunakan 6 sensor EEG.
Uraian Singkat Invensi

Invensi vyang diusulkan mencankup alat untuk melakukan
deteksi gelombang otak perilaku koruptif dengan menggunakan
sensor EEG. Invensi ini merupakan proses yang memadukan konsep
teologi dan teknologi, yang bertujuan untuk mendapatkan hasil
yang lebih akurat dibandingkan dengan hanya mempertimbangkan
satu sisi saja. Pengujian alat dilakukan secara langsung dan

komprehensif kepada Koruptor.
Uraian Singkat Gambar
Gambar 1, menunjukkan posisi pemasangan 6 probe pada otak.

Gambar 2, menunjukkan mikrokontroler sebagaili pengolah data

gelombang otak yang divisualisasikan dalam komputer.

Gambar 3, menunjukkan tampilan dari hasil deteksi gelombang

otak normal dan sehat.
Uraian Lengkap Invensi

Alat ini berkaitan dengan deteksi gelombang otak perilaku
koruptif menggunakan 6 probe sensor EEG yang diolah dengan
mikrokontroler dan divisualisasikan dengan komputer. Invensi
ini secara lebih lengkap akan diuraikan dengan mengacu pada

gambar yang menyertainya.

Mengacu pada gambar 1, menunjukkan posisi pemasangan 6
probe pada otak. Enam probe sensor EEG ini digunakan untuk
membaca enam komponen otak yang meregulasi perilaku koruptif,
yakni: kortek prefrontal, sistem 1limbik, ganglia basalis,
girus cingulat, lobus temporalis, dan cerebellum. Alat ini

dirancang berdasarkan hasil uji coba terhadap gelombang otak
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seorang koruptor dan membandingkannya dengan gelombang otak
orang vyang perilakunya tidak  koruptif. Tujuan utama
pengembangan alat ini adalah untuk menemukan teknologi
pencitraan otak yang mampu mendeteksi gelombang otak normal
(koruptif) dan membedakannya dengan gelombang otak sehat

(tidak koruptif).

Mengacu pada gambar 2, menunjukkan mikrokontroler sebagai
pengolah data gelombang otak yang divisualisasikan melalui
komputer. Tampilan gelombang otak dari dua kondisi yang
berbeda dapat dianalisis secara algoritmik untuk membedakan
gelombang otak yang korup dengan gelombang otak yang tidak
korup. Hasil analisis wvisualisasi ini akan bermanfaat bagi

pemangku kepentingan dalam melakukan pencegahan korupsi.

Mengacu pada gambar 3 menunjukkan hasil dari pembacaan
alat deteksi gelombang otak normal dan sehat. Gelombang otak
sehat ditandai dengan menguatnya gelombang otak bagian kortek
prefrontal yang ditangkap oleh probe 1, mendominasi gelombang
otak lainnya. Sedangkan gelombang otak normal ditandai dengan
menguatnya gelombang otak bagian sistem limbik yang ditangkap

probe 2 mendominasi gelombang otak lainnya.
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Klaim

1. Suatu alat yang digunakan untuk mendeteksi gelombang otak

yvang terdiri dari:

- 6 buah probe sensor EEG sebagai penangkap sinyal
elektrik gelombang otak yang dihubungkan dengan
kabel jemp;

- mikrokontroler sebagai pengolah sinyal gelombang otak;

- komputer sebagai perangkat pengolah data visualisasi

hasil pembacaan gelombang otak;

dimana sinyal gelombang otak perilaku koruptif ditangkap
dengan 6 buah probe sensor EEG kemudian diolah dengan

mikrokontroler dan divisualisasikan dalam layar komputer.
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Abstrak

ALAT DETEKSI GELOMBANG OTAK PERILAKU KORUPTIF

Alat deteksi gelombang otak perilaku koruptif adalah teknologi
pencitraan otak yang dilengkapi dengan enam sensor EEG, untuk
membaca enam komponen otak yang meregulasi perilaku koruptif,
yvakni kortek prefrontal, sistem limbik, ganglia basalis, girus
cingulat, lobus temporalis, dan cerebellum. Alat ini dirancang
berdasarkan hasil uji coba terhadap gelombang otak seorang
koruptor dan membandingkannya dengan gelombang otak Dbukan
koruptor. Tujuan utama pengembangan alat ini adalah untuk
menemukan teknologi pencitraan otak yang mampu mendeteksi
gelombang otak normal atau koruptif dan membedakannya dengan

gelombang otak sehat atau antikoruptif.
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Hasil pembacaan gelombang otak normal dan sehat
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